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ABSTRAK 
 

Olshifa Hazizah Fauzi (2023) : Strategi Pembinaan Kedisiplinan Salat Zuhur 

Berjamaah Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 40 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang 

digunakan dalam pembinaan salat zuhur berjamaah siswa di SMPN 40 Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi data, yaitu 

membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda untuk memperoleh 

keabsahan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 

pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru sesuai 

dengan jadwal yang telah dibentuk, strategi dalam pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa di SMPN 40 Pekanbaru menggunakan empat macam 

strategi yaitu strategi pembiasaan, strategi pemberian hukuman, strategi 

pemberian motivasi dan nasehat serta strategi pengawasan. Faktor pendukungnya 

adalah terdapat dukungan dari pihak sekolah, kerjasama antar guru Pendidikan 

Agama Islam, dan terdapat aturan tertulis. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, karakter siswa yang 

bervariasi, keterbatasan waktu dan kurangnya keseimbangan antara lingkungan 

sekolah dan keluarga.  

 

Kata Kunci : Strategi, Pembinaan, Salat Zuhur Berjamaah  
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ABSTRACT 
 

Olshifa Hazizah Fauzi, (2023): The Discipline Development Strategy for 

Students Zuhur Prayers in Congregation at 

State Junior High School 40 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out how the strategies were used by Islamic 

Education subject teachers in fostering students to pray zuhur in congregation at 

State Junior High School 40 Pekanbaru.  It was qualitative descriptive research.  

Observation, interview, and documentation were the techniques of collecting data.  

The techniques of analyzing data were data reduction, data display, and drawing 

conclusions. The validity of the data was tested through data triangulation 

techniques, namely comparing data from various different sources to obtain the 

validity of the research results. The results of the study show that there is a 

congregational midday prayer at SMPN 40 Pekanbaru in accordance with the 

schedule that has been established. The strategy for fostering the discipline of 

midday prayers in congregation at SMPN 40 Pekanbaru uses four types of 

strategies, namely habituation strategies, punishment strategies, motivational 

strategies and advisory and oversight strategies. The supporting factors are were 

the support from the school, collaboration between Islamic Education subject 

teachers, and the existence of written rules. While the inhibiting factor is were 

inadequate facilities and infrastructure, various student characters, time 

constraints, and the lack of balance between the school and family environment. 

 

Keywords: Strategy, Coaching , Zuhur Prayer in Congregation 
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 ملخص
 في الظهر صلاة انضباط لتطوير استراتيجيات (:0202) ،يزيزة فوز عأولشيفا 

المتوسطة مدرسة ال الطل مع الجماعة
 بكنبارو 02الحكومية 

تهدف ىذه الدراسة إلى معرفة استراتيجيات معلمي التربية الإسلامية في رعاية صلاة 
من  بكنبارو. ىذا النوع 04الدتوسطة الحكومية درسة لدى التلاميذ في الدجماعة الظهر 

البحث ىو بحث وصفي نوعي.تقنيات جمع البيانات باستخدام أسلوب الدلاحظة 
والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات باستخدام تقليل البيانات وعرض البيانات ة والدقابل

وفقًا للجدول الزمني الذي تم وضعو، الدراسة نتائج ملاحظة يمكن .واستخلاص النتائج
بكنبارو أربعة أنواع  04الدتوسطة الحكومية درسة في الدية التربية الإسلام ومعلميستخدم 

والاستراتيجيات  من الاستراتيجيات، وىي استراتيجيات التعود، واستراتيجيات العقاب،
والاستراتيجيات لأخذ الغياب الخاص لصلاة الجماعة. العوامل  ،لإعطاء الحافز والنصائح

ىي الدعم  ةية في رعاية صلاة الظهر جماعالتربية الإسلام ومعلم اتالتي تدعم استراتيجي
من الددرسة، والتعاون بين معلمي التربية الإسلامية، ووجود قواعد مكتوبة. تتمثل العوامل 

في عدم   ةالتربية الإسلامية في رعاية صلاة الظهر جماع ومعلم اتالدثبطة في استراتيجي
لقيود الزمنية وعدم التوازن بين واتلاميذ كفاية الدرافق والبنية التحتية وتنوع شخصيات ال

 الددرسة والبيئة الأسرية.
صلاة الظهر جماعة ، التدريب ،اتستراتيجيالا: الأساسيةالكلمات 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran penting bagi proses perkembangan 

pengetahuan, akhlak dan potensi Peserta didik. Setiap proses pendidikan pasti 

ada peserta didik yang ikut serta didalamnya. Peserta didik dalam menerima 

suatu ilmu pengetahuan tentu harus ada rasa ketertarikan terhadap apa yang 

diterimanya sehingga setiap ilmu pengetahuan yang diberikan kepada peserta 

didik dapat diterima dengan baik dan tentu ada peranan seorang guru 

dibelakangnya dalam menerima dan  mengaplikasikan pendidikan tersebut 

dalam dunia pendidikan.
1
 

Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1 Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, ditegaskan bahwa fungsi 

pendidikan nasional ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Dalam proses penanaman kualitas diri pada diri peserta didik, tentu 

adanya lembaga yang berperan penting di belakangnya agar mampu 

                                                           
1
   Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h.1–2. 

2
  Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009, 

h.   4. 
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menanamkan proses untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Sekolah tentu 

harus mempunyai suatu aturan tata tertib agar suatu proses pendidikan 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku serta 

yang telah ditetapkan dalam aturan sekolah. 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt. secara 

sempurna. Manusia merupakan seseorang yang hidup dengan penuh 

tantangan. Namun dengan adanya tantangan tersebut tentunya manusia dapat 

mengatasinya jika memiliki karakter unggul dan berkualitas. Karakter 

merupakan hal yang sangat penting dalam menetukan baik atau tidaknya 

seseorang.
3
 

Menurut Nurullia Anggraini karakter disiplin sangat penting untuk 

dapat merubah kehidupan menjadi lebih baik lagi. Dalam lingkungan 

pendidikan pada setiap lembaga atau sekolah tentu membutuhkan siswa yang 

berkarakter disiplin dalam hidupnya. Karena melihat dari generasi muda saat 

ini yang memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah serta tidak dapat mengatur 

kehidupannya sehingga mejadi lalai dalam banyak hal.  

Disiplin yang dimaksud yaitu kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan sebuah sistem atau menaati ketentuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa aturan yang dibuat untuk kepentingan orang atau kelompok yaitu 

seperti disiplin lalu lintas, disiplin bermasyarakat, disiplin bernegara, disiplin 

beragama, disiplin waktu, disiplin sekolah, disiplin rumah tangga dan 

sebagainya.
4
  

                                                           
3
  Erie Sudewo, Character Building Menuju Indonesia Lebih Baik, Jakarta: Republika, 2011, h. 

13. 
4
  Muhammad Idris Jauhari, Disiplin dan Hidup Disiplin, Sumenep: Mutiara Press Al Amien 

Prenduan, 2011, h. 1. 
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Dalam lembaga pendidikan guru memegang peranan penting dalam 

proses pendidikan seorang peserta didik. Guru merupakan pendidik 

profesional yang memiliki tanggung jawab sebagai seseorang yang mendidik, 

mengajar dan membimbing peserta didik. Menurut Sanjaya, guru merupakan 

seseorang yang berhubungan langsung dengan peserta didik melalui kegiatan 

yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah dan berperan sebagai perencana, 

perancang sistem pembelajaran, maupun seseorang yang bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan suatu proses pembelajaran.
5
  

Guru terutama guru Pendidikan Agama Islam yang identik dengan 

pembelajaran akhlak dan segala sesuatu yang berkaitan dengan ilmu tentang 

Islam. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan contoh bagi siswanya 

sehingga dalam mengajarkan segala sesuatu yang berhubungan dengan agama, 

guru haruslah lebih dulu dalam mengamalkannya sehingga dapat sebagai 

contoh dan teladan bagi peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan seorang guru yang 

memberikan ilmu agama Islam kepada peserta didik dengan cara menuntun, 

memberikan tauladan serta membantu dalam membimbing peserta didiknya 

menuju pendewasaan baik itu secara jasmani maupun rohani. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan di dalam tujuan Pendidikan Agama Islam bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam bertugas untuk membimbing peserta didik agar 

dapat menjadi umat manusia yang beriman, teguh pendirian, beramal shaleh, 

serta berakhlak mulia sehingga dapat bermanfaat baik itu dalam lingkungan 

                                                           
5
  Maulana Akbar Sanjani,“Tugas dan Peranan Guru Dalam Proses Peningkatan Belajar  

Mengajar,”Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan, Vol. 6, No. 1, Juni 2020, h. 36. 
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masyarakat, agama, bangsa dan negara. Oleh karena itu secara tidak langsung, 

guru Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu guru yang bertanggung 

jawab terhadap perilaku keagamaan peserta didik di sekolah dengan 

menanamkan ilmu-ilmu agama Islam kepada peserta didik agar mampu 

menjadi paham dan dapat mengamalkan ilmu tersebut baik di lingkungan 

sekolah, di rumah, dan di lingkungan sosial lainnya.  

Salah satu bentuk perilaku keagamaan bagi peserta didik di sekolah 

dapat dilihat dari kegiatan keagamaan yang diberlakukan oleh sekolah 

diantaranya berdoa, membaca Al-qur‟an, salat berjamaah, puasa dan kegiatan 

lainnya yang sangat penting untuk dibiasakan pada diri peserta didik.  

Kegiatan keagamaan berupa salat zuhur berjamaah banyak dijumpai di 

sekolah-sekolah baik itu tingkat rendah sekolah dasar sampai ke tingkat 

sekolah menengah yang menjadi salah satu program yang diterapkan oleh 

pihak sekolah. Banyak sekolah yang menerapkan kegiatan salat zuhur 

berjamaah dalam bentuk program keagaamaan sebagai wujud penanaman ilmu 

keagamaan kepada diri seorang siswa. Beberapa tujuan diberlakukannya 

kegiatan salat zuhur berjamaah di sekolah ialah: supaya siswa dapat terbiasa 

melaksanakan salat tepat waktu, supaya siswa mengetahui keutamaan yang 

didapatkan dari pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah, serta mampu 

menjalin tali silaturahmi yang kuat antar sesama siswa. 

Beberapa hal yang terkait dengan permasalahan kedisiplinan siswa 

dalam salat zuhur berjamah yaitu siswa yang tidak menyegerakan diri untuk 

melaksanakan salat berjamaah malah melakukan hal lain yang tidak penting, 
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siswa yang tidak ikut melaksanakan kegiatan salat zuhur berjamaah, masih ada 

siswa yang bermain-main dan bergurau dengan temannya disaat pelaksanaan 

kegiatan salat zuhur berjamaah, dan masih ada siswa yang memilih duduk-

duduk di kantin
6
 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah yang 

diberlakukan di sekolah tentu membutuhkan campur tangan seorang guru 

dalam membina kegiatan tersebut. Siswa membutuhan bimbingan dan arahan 

agar mampu disiplin dalam melaksanakan program tersebut. Guru terutama 

guru Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam pembinaan 

kegiatan tersebut, apalagi guru Pendidikan Agama Islam merupakan seseorang 

yang bertanggung jawab dalam penanaman ilmu keagamaan terhadap diri 

peserta didik. 

Dalam pembinaan dan pembimbingan yang diberikan tentunya guru 

memiliki cara atau strategi dalam melakukan pembinaan tersebut. Karena 

tidak semua siswa dapat dengan mudah mengikuti kegiatan keagamaan 

tersebut dengan baik. Kemampuan guru dalam menarik perhatian siswa untuk 

dapat melaksanakan kegiatan salat zuhur berjamaah sangat penting untuk 

dilakukan. Adanya strategi yang dilakukan  terkait pelaksanaan salat zuhur 

berjamaah maka akan melatih siswa unuk dapat berperilaku disiplin. Dalam 

pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah yang dilakukan tentulah guru 

harus menjadi contoh bagi peserta didiknya. Guru haruslah terlebih dahulu 

                                                           
6
   Nurullian Anggraini dan Noor Amiruddin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam  

Mendisiplinkan Shalat Berjamaah Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 3 Gresik,” Jurnal 

Tamaddun, Vol. XX. No. 22 Juli 2019, h. 134. 
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mengamalkan apa yang diajarkannya sehingga dapat menjadi contoh dan 

dapat dijadikan sebagai panutan bagi siswanya. 

Dalam penanaman disiplin salat zuhur berjamaah di sekolah tentu guru 

memiiki peranan penting dalam proses pemberian arahan dan bimbingan 

kepada peserta didik. Guru merupakan seseorang yang berperan penting dalam 

pelaksanaan pendidikan dan perilaku seorang guru akan menjadi contoh bagi 

peserta didik.
7
 Sebagai salah satu sekolah yang mengedepankan akhlak, 

keimanan dan ketaqwaan dalam ajaran agama, maka SMPN 40 Pekanbaru 

menerapkan suatu program pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah yang 

wajib diikuti oleh seluruh siswa sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah dan dibimbing langsung oleh guru Pendidikan Agama 

Islam.
8
 Oleh karena itu, guru perlu menanamkan nilai-niai agama agar tidak 

terjadi penyimpangan moral terhadap peserta didik. Guru yang berperan 

penting dalam hal tersebut ialah guru Pendidikan Agama Islam.   

  Lembaga pendidikan SMPN 40 Pekanbaru menerapkan kegiatan salat 

zuhur berjamaah sebagai kegiatan wajib bagi siswa sebagaimana dicantumkan 

di dalam aturan tata tertib sekolah. Dalam aturan tata tertib tersebut dijelaskan 

bahwa siswa yang tidak melaksanakan salat berjamaah sesuai jadwal bagi 

siswa muslim akan mendapat pengurangan point 20. Aturan tersebut tertulis 

pada bagian 25 dalam jenis-jenis pelanggaran siswa.
9
 Dalam proses 

pendampingan salat zuhur berjamaah yang dilakukan di SMPN 40 Pekanbaru, 

guru Pendidikan Agama Islam ditunjuk dan bertanggung jawab penuh untuk 

                                                           
7
  Rusman, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2017, h. 146. 

8
  Wawancara, Bayanuddin, S.Ag., Guru PAI di SMPN 40 Pekanbaru. 

9
   Wawancara, Rahmiyati, S.Pd.I, Guru PAI di SMPN 40 Pekanbaru. 
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membina dan mengawasi pelaksanaan salat zuhur berjamaah di SMPN 40 

Pekanbaru sebagai bekal siswa di kehidupan dunia dan akhirat.
10

     

Berdasarkan observasi awal peneliti di lapangan, terdapat jadwal 

khusus yang diterapkan oleh pihak sekolah di SMPN 40 Pekanbaru terkait 

waktu pelaksanaan salat zuhur berjamaah dan terdapat pembinaan yang 

diakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Namun proses pelaksanaannya 

masih belum terlaksana dengan sempurna bagi keseluruhan siswa yaitu 

beberapa dari siswa masih ada yang tidak disiplin dalam melaksanakan 

kegiatan salat zuhur berjamaah, beberapa siswa ada yang tidak menyegerakan 

untuk menuju mushala melaksanakan salat zuhur berjamaah melainkan duduk-

duduk di kantin sekolah, ada siswa yang bergurau di saat pelaksanaan salat 

zuhur berjamaah dan masih ada siswa yang berleha-leha saat berwudhu 

sehingga terlambat mengikuti salat zuhur berjamaah. Berdasarkan masalah 

tersebut sangat terlihat bahwasanya kedisiplinan itu sangat penting untuk 

dilakukan karena akan berpengaruh terhadap hasil dari pekerjaan yang 

dilakukan.   

Dengan adanya strategi pembinaan kedisiplinan tersebut, diharapkan 

siswa dapat disiplin dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah. Namun 

keadaan dilapangan masih peneliti dapatkan kedisiplinan salat zuhur 

berjamaah yang masih rendah pada siswa. Hal tersebut dapat ditandai oleh 

beberapa gejala sebagai berikut: 

                                                           
10

 Wawancara, Bayanuddin, S.Ag., Guru PAI, di SMPN 40 Pekanbaru . 
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1. Masih ada guru PAI yang tidak melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan salat zuhur berjamaah  

2. Masih ada guru PAI yang tidak memberikan tindakan tegas di saat ada 

siswa yang tidak mengerjakan salat zuhur berjamaah 

3. Masih ada guru PAI yang tidak ikut dalam pelaksanaan salat zuhur 

berjamaah di mushalla 

4. Masih ada guru PAI yang tidak bertanggung jawab penuh terhadap proses 

pelaksanaan salat zuhur berjamaah di mushalla 

Berdasarkan masalah dan gejala yang di temukan, penulis ingin lebih 

mengetahui bagaimana strategi pembinaan kedisiplinan yang dilakukan dalam 

kegiatan salat zuhur berjamaah siswa, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan membahasnya dalam penelitian yang berjudul Strategi 

pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 

Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar dapat memahami judul penelitian ini secara tepat, perlu 

dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut: 

1. Strategi merupakan alat, rencana atau metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu tugas.
11

 Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa di SMPN 40 Pekanbaru. 

                                                           
11

  Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, 2017, h. 3. 
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2. Pembinaan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, 

sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara membimbing, 

mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan 

pengalaman ajaran Islam sehingga mereka mengerti, memahami dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
12

 Oleh karena itu, yang 

dimaksud membina dalam penelitian ini adalah pemberian pembimbingan 

serta arahan terkait kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan salat zuhur 

berjamaah. 

3. Kedisiplinan merupakan seperangkat aturan tata tertib, tatanan atau hukum 

yang mengikat seseorang yang disusun agar dapat dipatuhi dengan baik.
13

 

Oleh karena itu, yang dimaksud disiplin dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kedisiplinan siswa di SMPN 40 Pekanabru dalam 

melaksanakan salat zuhur berjamaah di sekolah.  

 

C. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat diambil gambaran-gambaran tentang masalah yang 

tercakup dalam penelitian ini: 

1. Identifikasi Masalah 

Pokok permasalahan dalam kajian ini adalah strategi pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru. 

                                                           
12

  Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan,”Jurnal 

Pendidikan Agama Islam – Ta‟lim, Vol. 15, No. 1, 2017, h. 52. 
13

   M. Idris Jauhari, Disiplin dan Hidup Berdisiplin, Sumenep: Mutiara Press Al-Amien Prenduan, 

2011, h. 1. 
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Berdasarkan pokok kajian tersebut, identifikasi permasalahannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa 

SMPN 40 Pekanbaru? 

b. Bagaimana peran pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa 

SMPN 40 Pekanbaru? 

c. Apa faktor dominan yang mempengaruhi strategi pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa di SMPN 40 Pekanbaru?   

d. Bagaimana strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah 

siswa SMPN 40 Pekanbaru? 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian tidak menyimpang dari pokok masalah dan 

menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, maka penulis memberi 

batasan dalam masalah dengan fokus pada strategi pembinaan kedisiplinan 

salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

3. Rumusan Masalah 

Banyaknya identifikasi masalah yang ditemukan, penulis hanya 

memfokuskan penelitian pada rumusan masalah yaitu:  

a. Bagaimanakah strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah 

siswa SMPN 40 Pekanbaru?  

b.  Apa saja faktor yang mempengaruhi strategi pembinaan kedisiplinan 

salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk:  

a. Mendeskripsikan strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur 

berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru; dan  

b. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi strategi pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan terkait strategi pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru. 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 

1) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas dan wawasan terkait strategi pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa. 
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2) Guru 

Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam memilih strategi yang tepat terkait 

pembinaan kedisiplinan siswa dalam kegiatan salat zuhur 

berjamaah. 

3) Siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kedisiplinan salat zuhur berjamaah di 

sekolah.    
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Strategi Pembinaan 

a. Pengertian Strategi Pembinaan 

Secara bahasa, kata “strategi” ialah penjabaran dari kata 

srategos yang berasal dari bahasa Yunani (stratos=militer dan 

ag=memimpin) yang berarti generalship atau sesuatu yang dikerjakan 

oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk perang.
14

 

Pengertian strategi secara sempit yaitu strategi seringkali disamakan 

dengan pemaknaan metode atau teknik yang mana sebuah cara dalam 

penyampaian pesan (message) yang di dalam hal penyampaian materi 

pembelajaran tersebut kepada audience (peserta didik) dengan 

bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Sedangkan strategi secara istilah dapat diartikan sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu ketentuan yang 

akan dicapai. Oleh sebab itu strategi berkaitan dengan cara, taktik, atau 

metode untuk melakukan sesuatu. Strategi berarti “rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”.
15

 Oleh 

karena itu strategi berarti suatu cara, langkah-langkah, maupun taktik 

yang digunakan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.    

                                                           
14

   Rachmat, Manajemen Strategik, Bandung: Pustaka Setia, 2014, h. 2.  
15

 Mu‟awanah, Strategi Pembelajaran (Pedoman untuk guru dan calon guru), Kediri: STAIN      

KEDIRI PRESS, Cet. 1, 2011, h. 2.  
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Seels dan Richey mendefenisikan strategi sebagai Instructional 

strategies are specifications for selecting and sequencing events and 

activities within a lesson. Sebagaimana defenisi dari David dan 

Sanjaya, strategi merupakan a plan, method, or series of activities 

designed to achiev a particular educational goals. Berdasarkan 

rumusan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa srategi itu 

merupakan suatu rencana tindakan, metode, atau serangkaian aktivitas 

yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
16

 

Sedangkan pengertian strategi dalam buku Prabowo dijelaskan bahwa 

strategi merupakan suatu bentuk tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, strategi berisi sebuah 

langkah-langkah terencana yang merupakan hasil dari pemikiran yang 

matang berdasarkan teori dan pengalaman tertentu.
17

  

Maka dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategi merupakan suatu cara, taktik dan metode terencana yang 

dilakukan dalam memecahkan suatu permasalahan atau kegiatan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan pertimbangan 

yang matang. 

Kata pembinaan secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu 

“bana ( اءبن ) " (yang berarti membina, membangun, dan mendirikan. 

                                                           
16

   Haidir dan Salim, STRATEGI PEMBELAJARAN (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 

Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif), Medan: Perdana Publishing, Cet. Kedua, 2014, 

h. 99. 
17

   Hadis Purba, Arlina, dan Elly Damayanti Pulungan, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Dalam Membina Sikap Religi Siswa di Madasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan,” Tazkiya, 

Vol. 7 No. 2 Januari-Juni 2018, h. 3.  
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Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

pembinaan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

hasil yang baik.
18

 Dalam kamus umum Bahasa Indonesia 

Poerwadarminto mendefenisikan bahwa kata pembinaan diartikan 

sebagai suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Secara 

istilah, pembinaan merupakan bantuan dari seseorang atau kelompok 

yang ditujukan kepada seseorang atau kelompok melalui materi 

pembinaan dengan tujuan mampu mengembangkan kemampuan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.
19

 

Pembinaan didefenisikan Asmuni Syukir sebagai suatu usaha 

untuk mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat 

manusia agar menjadi manusia yang beriman untuk mampu 

menjalankan syariah Allah Swt. Serta dapat memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Asmuni Syukir memandang defenisi pembinaan 

dalam segi religi sehingga pembinaan bertujuan untuk menghasilkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
20

 Maolani berpendapat bahwa 

pembinaan merupakan usaha dalam mendidik baik itu secara formal 

maupun informal yang dilakukan secara sadar, terencana, dan 

bertanggung jawab dalam menumbuhkan, membimbing dan 

mengembangkan dasar-dasar kepribadian, pengetahuan dan 

                                                           
18

  Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam – Ta‟lim, Vol. 15, No. 1, 2017, h. 52. 
19

   Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 144. 
20

  Hamruni,“Pembinaan Agama Islam di Pesantren Muntasirul Ulum MAN Yogyakarta III 

(Tinjauan Psikologi Humanistik-Religius),” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XIII, No. 1, 

Juni 2016, h. 25. 
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keterampilan yang disesuaikan dengan bakat dan kesiapan sebagai 

persiapan untuk meningkatkan diri sendiri dan masyarakat agar 

memperoleh kualitas dan keterampilan yang optimal dan pribadi yang 

mandiri.
21

 

Berdasarkan beberapa pengertian pembinaan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembinaan merupakan suatu upaya yang 

dilakukan secara sadar, terencana serta konsisten dengan cara 

membimbing, mengarahkan serta mengembangkan pengetahuan agar 

seseorang memperoleh pemahaman terhadap suatu kegiatan dan dapat  

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun pengertian strategi pembinaan yaitu rangkaian kegiatan 

dengan menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran untuk 

pencapaian tujuan.
22

 Menurut Astuti, strategi pembinaan merupakan 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode 

dalam pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 

pembelajaran. Strategi pembinaan merupakan rancangan yang dibuat 

untuk melakukan sebuah kegiatan pembinaan dengan tujuan untuk 

membentuk akhlak dengan menggunakan berbagai metode pembinaan 

dan kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam pembinaan itu.
23

 

                                                           
21

  L. Maolani, Pembinaan Moral Remaja Sebagai Sumberdaya Manusia di Lingkugan 

Masyarakat, Bandung: PPS UPI, 2003, h. 11. 
22

  Rianawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak, Pontianak: TOP 

Indonesia, 2017, h. 213. 
23

 Saskia Nabila Syah dan Ahmad Kosasih, “Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri,” An-Nuha: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 4, November 2021, h. 

543. 
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Berdasarkan beberapa pengertian strategi pembinaan di atas, 

maka dapat disimpukan bahwa strategi pembinaan merupakan 

rancangan yang diakukan dalam suatu kegiatan pembinaan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Macam-macam Strategi Pembinaan 

Marimba menjelaskan bahwa strategi yang dapat dilakukan 

dalam pembinaan yaitu dengan penerapan pendidikan langsung dan 

tidak langsung. Pendidikan secara langsung yaitu: 

1) Teladan 

Guru merupakan teladan dan contoh bagi siswanya, oleh 

karena itu guru hendaklah mampu menjaga sikap, perilaku serta 

ucapannya dan dapat berperilaku yang mencerminkan tingkah laku 

yang baik kepada siswa karena segala yang dilakukan oleh guru 

akan menjadi contoh bagi siswa-siswanya. 

2) Anjuran 

Anjuran merupakan ajakan maupun saran untuk dapat 

melakukan sesuatu yang baik sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Adanya anjuran ini akan dapat menumbuhkan sikap disiplin pada 

diri siswa sehingga dapat menjadikan siswa sebagai manusia yang 

memiliki tingkah laku baik. 

3) Latihan   

Latihan yaitu kegiatan yang harus dilakukan secara 

berulang-ulang agar seseorang menjadi terbiasa dan dapat 
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mengerjakan suatu kegiatan dengan benar dan sesuai dengan yang 

telah ditentukan. Contoh: latihan berupa ibadah, dengan adanya 

latihan dan dilakukan secara berulang-ulang maka siswa dapat 

terbiasa melaksanakan ibadah dengan benar. 

4) Kompetensi  

Kompetensi merupakan suatu persaingan yang sehat dan 

juga salah satu cara untuk menstimulus siswa agar terdorong untuk 

tertarik melakukan kebaikan dengan lebih baik dari sebelumya. 

Contohnya seperti guru yang mendorong siswa agar mampu 

menambah hafalannya. Hal ini juga memberikan rasa percaya diri 

kepada siswa. 

5) Pembiasaan 

Strategi pembiasaan berperan penting dalam membentuk 

dan membina siswa agar menjadi pribadi lebih baik lagi. Karena 

strategi pembiasaan ini dapat menumbuhkan siswa yang baik dan 

dengan adanya pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari maka akan 

muncul suatu kebiasaan yang baik dan tidak menyimpang dari 

aturan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan, pendidikan tidak langsung yaitu: 

1) Larangan 

Larangan merupakan kebijakan yang harus dilakukan 

kepada siswa. Hal ini biasanya dilakukan oleh seorang guru sebagai 
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tindakan dalam mencegah siswa untuk melakukan hal-hal yang 

tidak baik sehingga merugikan dirinya. 

2) Pengawasan atau controlling  

Kegiatan untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan. 

Pengawasan dilakukan secara berkala oleh guru maupun pihak 

sekolah dan melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil 

pengawasan yang dilakukan 

3) Hukuman 

Hukuman diberikan kepada siswa yang melanggar aturan 

yang telah ditetapkan. Hukuman yang diberikan akan memberikan 

efek jera kepada siswa agar tidak mengulangi kesalahan yang sama 

dan siswa yang lain tidak mencontoh kesalahan tersebut.
24

  

Beberapa strategi pembinaan yang dilakukan oleh guru ialah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan contoh (Teladan) 

Dalam keagamaan sangat menganjurkan tentang keteladanan yang  

harus dimiliki oleh seorang pendidik. Pendidik tidak hanya dituntut 

untuk dapat menuntun dan meberikan nasehat kepada peserta 

didik, namun pendidik juga dintuntun untuk dapat 

melaksanakannya sehingga dapat menjadi contoh dan suri tauladan 

bagi peserta didik. Setiap pendidik dalam sebuah lembaga 

pendidikan harus memiliki tiga hal yaitu: Competency, Personality, 

dan Religiosity. Dalam competency meliputi kemampuan seorang 

                                                           
24
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pendidik dalam menjalankan tugasnya dengan profesional yaitu 

kompetensi materi, keterampilan, serta metodologi. Untuk 

personality merliputi integritas, komitmen dan dedikasi. 

Sedangkan untuk religiosity meliputi pengetahuan, kecakapan, dan 

pengamalan di bidang keagamaan.
25

 

2) Membiasakan Hal Baik 

Pembiasan dalam kehidupan sehari-hari sangat penting untuk 

dilakukan karena akan menumbuhkan pembiasaan yang baik pada 

diri seseorang. Pembiasaan tersebut akan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik terbiasa dalam mengamalkan ajaran agama 

baik itu untuk kepentingan individu maupun kelompok. Tujuan dari 

dilakukan strategi pembiasaan ini ialah agar peserta didik memiliki 

kebiasaan yang baik dan dapat di lakukan dalam kehidupan sehari-

hari dan dilakukan secara berulang-ulang.
26

  

3) Memberikan Motivasi dan dorongan 

Motivasi merupakan sebuah dorongan untuk mengarahkan 

seseorang agar melakukan yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Menurut Mulyasa, yang mengatakan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam itu sebagai motivator yaitu pendorong 

siswa agar semangat dan tertarik dalam menerima pembelajaran.
27

  

 

                                                           
25

   Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, 

h. 69. 
26

   Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009, h. 206. 
27

   Zida Haniyyah, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMPN 03 

Jombang,”Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, April 2021, h. 80. 
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4) Memberikan hadiah terutama psikologis 

Memberikan hadiah merupakan strategi dalam pengembangan 

budaya agama dalam lingkungan sekolah. hal ini dikarenakan 

pemberian hadiah tersebut sangat penting karena akan 

mempengaruhi psikologis peserta didik sehingga akan 

menimbulkan motivasi dan sifat optimis yang tinggi sehingga 

dapat meningkatkan semangat belajar bagi peserta didik..
28

  

5) Menghukum 

Strategi pemberian hukuman ditujukan kepada siswa yang 

melanggar segala bntuk aturan yang telah ditetapkan baik itu 

aturan di dalam kelas maupun di luar kelas. Strategi ini bertujuan 

untuk meberikan efek jera kepada siswa agar tidak mengulangi 

kembali kesalahan yang telah diperbuatnya. Adanya strategi ini 

diharapkan akan berpengaruh terhadap terbentuknya siswa yang 

berperilaku baik dan jauh dari perbuatan buruk dan tercela.
29

  

Oleh sebab itu, strategi pembinaan yang dijelaskan di atas 

berpengaruh dalam pelaksanaan pembinaan kedisiplinan peserta didik. 

Menerapkan kedisiplinan bagi pendidik dalam kehidupan sehari-hari 

sangat penting karena akan menjadi contoh bagi peserta didik. 

 

 

                                                           
28

   Hamruni, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Insan Madani, 2012, h. 2. 
29

   Muhammad Fauzi, “Pemberian Hukuman Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Al-Ibrah, Vol. 

1, No. 1, Juni 2016, h. 35. 
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2. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan   

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin.
30

 Disiplin secara bahasa 

berasal dari bahasa Latin discere yang berarti belajar. Kemudian dari 

kata tersebut muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau 

pelatihan. Kata disiplin memiliki arti yang beragam, ada yang 

mengatakan bahwa disiplin merupakan kepatuhan terhadap suatu 

peraturan dan pengawasan. Namun terdapat juga makan lain terkait 

disiplin yaitu latihan yang bertujuan untuk mengembangkan diri agar 

dapat berperilaku tertib.
31

 Disiplin secara istilah merupakan perubahan 

tingkah laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugasnya atau 

pekerjaannya yang tidak melanggar aturan yang berlaku. Sikap disiplin 

itu muncul pada diri sendiri untuk berbuat sesuai dengan keinginan 

untuk mencapai sebuah tujuan. 
32

  

Soegeng Priyodarmnto, SH. dalam bukunya yang berjudul 

“Disiplin Kiat Menuju Sukses” berpendapat bahwa disiplin merupakan 

suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, keteraturan dan ketertiban. Sedangkan Elly mendefenisikan 

disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan ketersediaan 

                                                           
30

   Eka S. Ariananda, et. All., “Pengaruh Kedisiplinan Siswa di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Teknik Pendingin,” Journal of Mechanical Engineering Education. Vol. 1. No. 2,  

Desember 2014, h. 234. 
31

   Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, h. 142. 
32

   Sutirna, Perkembangan & Pertumbuhan Peserta Didik, Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013, h. 

115. 
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seseorang untuk mematuhi suatu aturan tertentu, kaidah-kaidah yang 

berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk 

bersikap dan bertindak secara konsisten berdasarkan suatu nilai 

tertentu.
33

 Jadi, berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

disiplin merupakan usaha membentuk tingkah laku dimana seseorang 

bersedia untuk menaati serta mematuhi suatu aturan tata tertib yang 

berlaku untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik.   

b. Macam-macam Kedisiplinan 

Oteng Sutisna berpendapat bahwa macam-macam disiplin 

peserta didik dibagi menjadi disiplin negatif dan disiplin positif. 

Disiplin negatif atau otoriter merupakan disiplin yang menggunakan 

hukuman atau ancaman agar setiap orang mematuhi peraturan dan 

perintah agar tidak melakukan keslaahan yang sama dan memberikan 

efek jera. Kemudian disiplin positif yaitu berupa pendidikan dan 

bimbingan karena menekankan kepada pertumbuhan di dalam, disiplin 

diri, dan pengendalian diri yang akhirnya adanya motivasi dari dalam 

diri seseorang.
34

  

Piet A. Suhertian mengatakan bahwa macam-macam disiplin 

diantaranya sebagai berikut: Disiplin tradisional yaitu displin yang 

bersifat menekan, menghukum, mengawasi, memaksa dan akibatnya 

merusak penilaian yang terdidik. Disiplin modern yaitu pendidikan 

                                                           
33

   Ahmad Pujo Sugiarto, dkk, “Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X SMK Larenda 

Brebes, “ Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24, No. 2, 2019, h. 234. 
34

   Fakhtur Rohman, “Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di Sekolah/Madrasah,” 

Jurnal Kebangkitan Bahasa Arab. Vol. 4, No. 1, 2018, h. 80-81. 
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yang menciptakan situasi yang memungkinkan agar si terdidik dapat 

mengatur dirinya. Oleh karena itu, situasi yang akrab, hangat, bebas 

dari rasa takut sehingga si terdidik mengembangkan kemampuan 

dirinya. Terakhir disiplin liberal, yaitu disiplin yang diberikan 

sehinggal merasa memiliki kebebasan tanpa batas.
35

 

c. Tujuan dan Fungsi Kedisiplinan 

Menurut Charles Schaefer tujuan disiplin ada dua macam yaitu: 

1) Tujuan jangka panjang yaitu untuk membut lebih terlatih serta 

terkontrol dengan mengajarkan beberapa bentuk tingkah laku yang 

baik dilakukan maupun tingkah laku yang tidak baik jika 

dilakukan. 

2) Tujuan jangka panjang yaitu pengembangan pengendalian diri 

sendiri dan pengarahan diri sendiri (Self control and self direction) 

yaitu dengan tujuan dapat mengendalikan diri sendiri tanpa adanya 

pengaruh dari luar.  

Berdasarkan pandangan Piet A. Sahertian, tujuan disiplin yaitu 

pertama untuk membantu anak untuk menjadi seseorang yang lebih 

matang dalam kepribadian dan berubah dari sifat ketergantungan ke 

arah tidak ketergantungan. Kedua untuk mencegah adanya persoalan-

persoalan disiplin dan menciptakan situasi dan kondisi dalam belajar 

mengajar agar mengikuti segala peraturan yang ada dengan penuh 

perhatian.
36
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Fungsi disiplin menurut Tulus Tu‟u yaitu sebagai berikut: 

menata kehidupan bersama, disiplin berguna untuk menyadarkan 

seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan menaati 

peraturan yang berlaku sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan 

hubungan sesama menjadi lebih baik, membangun kepribadian yang 

baik, melatih kepribadian sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik 

dan disiplin yang terbentuk dengan adanya proses melalui latihan.
37

    

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin secara umum 

yaitu membentuk perilaku sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh suatu kelompok maupun lingkungan sekitar dan menjadikan siswa 

sebagai seseorang yang mampu berperilaku baik dan benar. 

d. Langkah-langkah Penanaman Kedisiplinan 

Disiplin berarti keikhlasan hati untuk dapat mematuhi aturan-

aturan yang berlaku. Jadi untuk setiap siswa yang memiliki disiplin 

tinggi ialah siswa yang menaati segala peraturan dan tata tertib dengan 

sadar tanpa adanya tuntutan dari pihak luar baik ada yang mengawasi 

atau tidak. Langkah-langkah untuk menanamkan disiplin ialah: 

1) Pembiasaan 

2) Contoh dan Tauladan 

3) Penyadaran 
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Desember 2014, h. 235. 
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4) Pengawasan.
38

 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi disiplin yaitu 

sebagai berikut: 

1) Faktor Pendukung 

 Suryabrata mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin yaitu: Faktor ekstrinstik, yaitu meliputi 

faktor non-sosial (keadaan udara, tempat, dan alat-alat yang 

dipakai untuk belajar) dan faktor sosial (lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan lingkungan kelompok). Kemudian faktor 

intrinsic, yaitu meliputi faktor psikologi (minat, bakat, motivasi, 

konsentrasi, dan kemampuan kognitif) dan faktor fisiologis 

(pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, 

kekurangan gizi, kurang tidur, dan sakit yang diderita).
39

 

2) Faktor Penghambat 

 Pelaksanaan kedisiplinan yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan sering diakibatkan oleh Tindakan guru yang tidak 

relevan yang dapat menghambat penegakan disiplin diri peserta 

didik, diantaranya: sering memberikan kritik kepada peserta didik 

tanpa memberikan alasan dan solusi terkait kritikan tersebut, 

memberikan tugas namun tidak memberikan umpan balik, 

                                                           
38

   Ahmad Manshur, “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa,” Al-Ulya: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 4, No. 1, edisi Januari-Juni 2019, h. 20-22. 
39

   Fakhtur Rohman, “Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di Sekolah/Madrasah,” 
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menghukum tanpa memberikan alasan dari pemberian hukuman 

tersebut sehingga penegakan kedisiplinan. 

 Tulus Tu‟u mengatakan sebab-sebab pelanggaran disiplin 

biasanya bersumber dari reaksi negatif karena kurang terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan seperti: kurang perhatian dan kurang kasih 

saying, kurang penghargaan, hubungan sosial yang kurang, 

kebutuhan fisik yang belum terpenuhi. Ada juga penyebab 

pelanggaran disiplin yang lain diantaranya: disiplin sekolah yang 

kurang direncanakan dan mantap, perencanaan yang baik namun 

implementasinya kurang baik dan kurang dimonitor oleh kepala 

sekolah, penerapan disiplin yang tidak konsisten, kebijakan 

sekolah yang belum memprioritaskan peningkatan dan pemantapan 

disiplin sekolah, kurang adanya Kerjasama dan dukungan guru-

guru dalam perencanaan dan implementasi disiplin sekolah, kurang 

dukungan dan partisipasi orang tua dalam menangani disiplin 

sekolah secara khusus yang bermasalah.
40

  

3. Salat Zuhur Berjamaah 

a. Pengertian Salat Zuhur Berjamaah 

  Salat menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab yaitu 

“doa”. Sebagaimana yang tercantum didalam firman Allah Swt dalam 

QS At-Taubah ayat 103 yang berbunyi:  

يْمٌ وَا اللهُ سَمِيْعٌ عَلِ همُْ إنَِّ صَلاَ تكََ سَكَهٌ لَّ ....... وَصَلَ عَليَْهِمْ   
 Artinya :  

                                                           
40
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 “dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah swt maha mendengar lagi 

maha mengetahui.”
41

 

 

   Secara istilah (terminologi), salat merupakan suatu ibadah berupa 

ucapan dan perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan 

salam (salim).
42

 Shalat dapat dikerjakan secara sendiri (munfarid) dan 

secara berjamaah. Salat merupakan suatu kewajiban yang jika 

dikerjakan maka akan mendapatkan manfaat yang banyak, dan akan 

memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Salat merupakan 

aspek yang menghubungkan antara hamba dengan penciptanya yaitu 

Allah Swt.
43

 

   Secara Bahasa zuhur berarti waktu Zawal yaitu waktu 

tergelincirnya matahari (waktu matahari bergeser dari Tengah-tengah 

langit) menuju arah tenggelamnya (barat). Salat zuhur dilaksanakan 

ketika azan sudah dikumandangkan waktunya kira-kira saat matahari 

berada di tengah-tengah langit.
44

 Maksudnya salat zuhur merupakan 

shalat yang dilakukan ketika tergelincirnya matahari atau ketika posisi 

matahari ada di atas kepala kita namun sedikit sudah mulai bergerak ke 

arah barat dan berakhir ketika panjang bayangan suatu benda menjadi 

sama dengan panjang benda itu sendiri.
45
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42
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   Jadi dapat disimpulkan bahwa salat zuhur ialah salat yang 

dilakukan mulai saat tergelincirnya matahari sampai ketika posisi 

matahari ada di atas kepala kita namun sedikit sudah mulai bergerak ke 

arah barat dan berakhir ketika panjang bayangan suatu benda menjadi 

sama dengan panjang benda itu sendiri. 

   Secara Bahasa, jamaah berasal dari kata jamaah berarti berkumpul. 

Sedangkan menurut istilah syara‟ salat jamaah merupakan salat yang 

dilakukan secara bersamaan baik dua orang atau lebih dengan satu 

orang menjadi imam dan yang lainnya menjadi makmum.
46

 Salat 

berjamaah (صَلاةَ الجما عة) yaitu salat yang dilakukan secara bersama-

sama dengan dituntun oleh seseorang yang disebut dengan imam.
47

 

Menurut Imran Effendy Hasibbuan dalam bukunya yang berjudul 

pegangan dasar bagi seorang muslim mengatakan definisi lain 

mengenai salat berjamaah yaitu salat yang dilakukan secara bersama-

sama yang dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang atau lebih 

(seorang imam seorang makmum).
48

 

   Menurut Muhammad Rifa‟i Salat berjamaah merupakan salat yang 

dilakukan oleh orang banyak secara bersama-sama, sekurang-

kurangnya dua orang, seseorang diantara mereka yang lebih fasih 

bacaannya dan lebih mengerti tentang hukum Islam dipilih menjadi 

imam. Seorang imam berdiri di depan dan makmum berdiri di 

                                                           
46
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belakangnya.
49

 Jadi dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas 

bahwa salat berjamaah ialah salat yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih secara bersama-sama paling sedikit ada imam dan ada satu orang 

makmum. 

   Salat zuhur berjamaah merupakan salat zuhur yang didirikan oleh 

dua orang atau lebih secara bersama-sama salah satunya menjadi imam 

dan yang lainnya menjadi makmum (yang mengikuti imam).
50

  

b. Hukum Salat Berjamaah 

   Beberapa ulama berpendapat terkait hukum salat berjamaah, 

beberapa pendapat tersebut ialah: 

 Pendapat pertama, Hukum Salat Berjamaah Fardhu Kifayah  

   Para ulama yang berpendapat bahwa salat berjamaah hukumnya 

Fardhu Kifayah merupakan ulama yang berasal dari ulama 

mutaqaddimin dan ulama mutaakhkhirin. Ibnu Hurairah dalam kitabnya 

al-ifshah, juz I, halaman 42 menisbatkan pendapat ini kepada imam 

Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi‟i. Ibnu Hajar dalam kitabnya Fath al-

Bari, Juz II, halaman 26 mengatakan :“Yang zhahir dari pernyataan 

Imam Asy-Syafi‟i adalah salat berjamaah hukumnya fardhu kifayah. 

Maksud dari fardhu kifayah yaitu jika sudah ada yang mengerjakannya, 

maka gugurlah kewajiban yang lain untuk melakukannya. Namun jika 

tidak ada yang melakukannya maka semua orang yang ada disitu akan 
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berdosa.
51

  Dari pernyataan inilah para ulama Hanafiyah dan Malikiyah 

terdahulu berpegang teguh bahwa hukum dari salat berjamaah ialah 

fardhu kifayah”. 

   Imam An-Nawawi dalam kitabnya Raudhah ath-Thalibin, Juz I 

halaman 339 mengatakan bahwa hukum salat berjama‟ah ialah wajib 

dalam melaksanakan shalat jum‟at, namun hukum dalam melaksanakan 

salat berjamaah pada shalat fardhu menurut ulama Syafi‟iyah terdapat 

beberapa pandangan yaitu: 

1) Pendapat yang paling shahih yaitu bahwa hukum dalam pelaksanaan 

salat berjamaah itu ialah fardhu kifayah 

2) Pendapat yang rajih yaitu bahwa hukum dalam pelaksanaan salat 

berjamaah sunat muakkadah 

3) Pendapat lain dalam pelaksanaan salat berjamaah yaitu fardhu „ain. 

Hal ini diungkapkan oleh sahabat kami (kata Imam An-Nawawi), 

Ibnu al-Mundzir dan Ibnu Khuzaimah. 

Pendapat Kedua, Hukum salat berjamaah hukumnya ialah sunat 

muakkadah  

 Salat fardu yang dilakukan secara berjamaah menurut mazhab 

Hanafi dan Maliki hukumnya adalah sunat muakkadah. Sebagian para 

ulama dari mazhab Syafi‟i mengatakan bahwa hukum salat berjamaah 

ialah sunat muakkadah. Hal tersebut didukung oleh hadits riwayat 
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Imam Bukhari dari Abu Musa al-Asy‟ari yang dipegang teguh oleh para 

ulama yang mana dalam hadits tersebut Rasulullah SAW bersabda : 

 م  ظ  ع  أ   ن  إ   سولالله عليو وسلم : ))أبي موسى رضي الله عنو قال : قال ر عن 
 ة  لا  الص   ر  ظ  ت  ن  ي    ي  ذ  ال  , و   م  ى  د  ع  ب    أ  ى ف  شً م    ها  ي  ل  إ   م  ى   د  ع  ب   أ   ة  لا   الص  ف  ا رً ج  أ   ا س  الن  
ا م  ن  ي    م  ا ش  ه  ي   ل  ص  ي   ي  ذ  ال   ن  ا م  رً ج  أ   م  ظ  ع  أ   ة  اع   جم   ف   ام  م   الإ    ع  ا م  ه  ي   ل  ص   ي  تّ  ح     

   

 Dari Abu Musa radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 

shalallahu „alaihi wa sallam bersabda.  

 Artinya :   

 Sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam shalat 

(berjama‟ah) adalah orang yang paling jauh perjalanannya, lalu yang 

paling jauh (daripada setelahnya). Dan orang yang menanti 

didirikannya shalat sampai dia melaksanakannya bersama imam dalam 

jama‟ah adalah lebih besar pahalanya daripada orang yang shalat 

(sendirian) kemudian tidur (H.R Bukhari).
52

 

 

 Pendapat Ketiga, Hukum salat berjamaah Fardhu ‘Ain  

 Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah, Ibnul Qaiyin, Ibnu 

„Aqil dan Ibnu Abi Musa dan beberapa ulama dari mazhab Hanbali juga 

mengatakan bahwa salat berjamaah ialah syarat sahnya dalam 

melakukan ibadah salat fardhu yang mana hukumnya fardhu „ain bagi 

kaum laki-laki kecuali ada „udzur.
53

 Maksudnya bila seorang muslim 

meninggalkan salat berjamaah tanpa uzur, dia berdosa namun shalatnya 

tetap syah.
54
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Mu‟ashirah, Vol. 15, No. 2, Juli 2018, h. 79-80. 
54

   A. Darussalam, “Indahnya Kebersamaan Dengan Shalat Berjamaah,” Tafsere Vol. 4, No. 1, 

Tahun 2016, h. 35. 



 

 

33 

Salah satu dalil yang menjadi pegangan bagi para ulama dalam 

memahami hukum salat berjamaah tersebut ialah hadits riwayat Ibnu 

Abbas, dimana Rasulullah SAW bersabda : 

رواه ابن ماجو وابن  ). ر  ذ  ع   ن   م  لا  إ   و  ل   ة  لا  ص   لا  ف   ت  أ  ي   م  ل  ف    ا ء  د  الن   ع  م ن  س   
  (حبا ن ولحاكم

Artinya :  

Barangsiapa yang mendengar adzan, lalu dia tidak mendatanginya 

(untuk shalat berjama‟ah), maka tidak sah shalatnya kecuali karena 

„udzur. (HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Hakim).
55

 

 

Pendapat Keempat, Salat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain bagi 

kaum laki-laki  

 Menurut Abdurrazaq Ash-Shan‟ani pendapat bahwa salat 

berjamaah hukumnya adalah fardhu „ain yaitu dikemukakan oleh Ibnu 

Mas‟ud, Abu Musa Al-Asy‟ari, „Atha‟ bin Abu Rabah, al-Auza‟i, Abu 

Tsaur dan Ibnu Hibban dari kalangan ulama Syafi‟iyah dan ulama 

Hanbali dan sebagian ulama Hanafiyah. Pendapat tersebut diambil dari 

dalil Al-qur‟an yaitu surah An-Nisa‟ ayat 102, Surah An-Nur ayat 36-

37, dan Surah Al-Qalam ayat 42-43.56  

 Pendapat lain juga mengatakan bahwa hukum salat berjamaah 

tersebut ialah Fardu „Ain (wajib „ain) dan ada juga yang berpendapat 

fardhu kifayah, dan beberapa lain berpendapat fardhu kifayah dan sunah 
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muakkad. Menurut Umam, pendapat para ulama banyak yang 

mengatakan bahwa hukum salat berjamaah ialah fardhu kifayah.
57

 

   Dari beberapa pendapat para ulama terkait hukum pelaksanaan 

shalat berjamaah, pendapat yang sahih adalah bahwa salat berjamaah 

hukumnya wajib berdasarkan sejumlah dalil yang menguatkannya baik 

itu dari Al-qur‟an , sunnah, dan ucapan para sahabat. Shalat berjamaah 

hukumnya fardhu „ain bagi laki-laki dalam keadaan mukim atau 

perjalanan.
58

 

c. Keutamaan Salat Berjamaah   

  Menurut Sa‟id bin Ali Wahaf al Qahthani keutamaan salat 

berjamaah ialah sebagai berikut: 

1) Salat berjamaah jika dikerjakan akan lebih besar dua puluh tujuh 

kali lipat pahalanya daripada salat sendiri-sendiri (munfarid) 

2) Salat jamaah dapat melindungi manusia dari godaan setan 

Maksudnya dengan adanya pelaksanaan salat berjamaah tersebut 

maka akan terciptalah suatu perkumpulan yang akan membentuk tali 

persaudaraan yang lebih erat lagi antar sesama umat muslim. 

Sehingga hal tersebut dapat menghindari diri dari permusuhan, 

perselisihan dan kebencian dan dapat terhindar dari godaan-godaan 

setan untuk berbuat tidak baik.
59
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3) Terbebas dari api neraka serta kemunafikan bagi seseorang yang 

mengerjakannya selama empat puluh hari secara rutin 

4) Seseorang yang mengerjakan salat subuh secara berjamaah, maka 

seseorang tersebut akan mendapat pertolongan dari Allah Swt 

sampai waktu sore 

5) Salat fardhu yang memiliki pahala yang besar jika dikerjakan secara 

berjamaah ialah salat isya‟ dan salat subuh.
60

 

6) Diampuni dosanya oleh Allah Swt. 

7) Mengembangkan disiplin diri dan akhlak mulia 

8) Tumbuhnya persaudaraan dan kasih sayang.
61

 

 Dengan dilaksanakannya salat berjamaah maka akan terbentuk rasa 

saling berbuat baik, mengasihi, menyayangi, saling peduli antar sesama 

dan menaruh perhatian yang lebih antar sesama. Karena dengan 

seringnya bertemu maka antar sesama muslim akan dapat mengetahui 

kondisi saudaranya. Jika sedang dalam kesusahan maka dapat dibantu.
62

 

Selain keutamaan salat berjamaah menurut ulama di atas, beberapa 

keutamaan salat berjamaah yang harus diketahui yaitu: 

1) Orang yang rajin melaksanakan salat berjamaah ke mesjid maka 

hatinya akan melekat untuk selalu melaksanakan salat berjamaah 

dan mencintai salat berjamaah. Oleh karena itu Allah Swt. 
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senantiasa akan melindunginya di saat seseorang tersebut berada di 

dalam kondisi yang sangat membutuhkan pertolongan Allah Swt. 

2) Seseorang yang melangkahkan kakinya menuju masjid untuk 

melaksanakan salat berjamaah maka Allah Swt. akan menghapuskan 

dosa-dosanya dan meninggikan derajatnya 

3) Ibnu Majah dalam sebuah hadits meriwayatkan dari Sahl bin Sa‟ad 

as-Sa‟di r.a. mengatakan bahwa setiap orang-orang yang berjalan di 

kegelapan (untuk melaksanakan salat berjamaah) maka dia akan 

mendapatkan cahaya pada hari kiamat kelak.
63

 

d. Hikmah Salat Berjamaah 

   Beberapa hikmah yang dapat diambil dari melaksanakan salat 

berjamaah yaitu sebagai berikut : 

1) Menumbuhkan rasa sosial dan rasa kekeluargaan 

2) Menumbuhkan rasa persaudaraan dan persatuan di kalangan antar 

umat Islam 

3) Menunjukkan sikap kepemimpinan dalam Islam yang menampilkan 

sikap saling menghormati antar sesama tanpa membeda-bedakan 

4) Mencegah manusia dari perbutan yang tidak baik. Orang yang selalu 

melaksanakan salat maka hatinya akan terhindar dari niat yang tidak 

baik dan selalu menebarkan kebaikan 
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5) Menggambarkan sikap yang bertanggung jawab sebagaimana 

seorang imam menjadi pemimpin dari begitu banyak jamaah.
64

  

Oleh karena itu, alangkah baiknya untuk dapat menunaikan salat 

berjamaah sebagaimana telah di jelaskan di atas bahwasanya salat 

berjamaah apabila dikerjakan maka akan mendapatkan hikmah yang 

luar biasa bagi umat manusia. 

 

B. Penelitian Relevan  

1.  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa di SMP Al-Hidayah Malang. 

Penelitian ini dilakukan oleh Nurma A‟ini, mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2018. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa langkah-langkah atau strategi yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 

kedisiplinan dalam salat berjamaah yaitu dengan: kegiatan salat berjamaah 

yang dilakukan di sekolah diikuti oleh kepala sekolah, guru-guru dan 

karyawan yang ikut memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kegiatan salat zuhur berjamaah sebagaimana yang telah dijadwalkan oleh 

sekolah. Saat pembelajaran berlangsung terkhusus di saat pembelajaraan 

Pendidikan Agama Islam guru terkait memberikan masukan, nasehat, dan 

mengingatkan kepada siswa untuk dapat mengikuti salat zuhur berjamaah, 

para guru mengontrol secara langsung ke setiap kelas dan setiap sudut 

kelas untuk memastikan semua siswa mengikuti salat zuhur berjamaah dan 
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untuk siswa yang tidak mengerjakan salat zuhur berjamaah akan diberi 

sanksi dalam bentuk lisan.
65

 Persamaan penelitian ini dengan judul 

penelitian penulis adalah sama-sama membahas strategi kedisiplinan 

dalam salat berjamaah siswa dan terdapat perbedaan dimana penelitian 

saudari Nurma A‟ini membahas strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang strategi pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa. 

2.   Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Kebiasaan 

Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik Di Kelas VII UPT SMP Negeri 2 

Baranti Kabupaten Sidrap. Penelitian ini dilakukan oleh Sari Bulan, 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare pada tahun 2020. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kebiasaan salat zuhur 

berjamaah di kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap 

yaitu dengan menerapkan strategi pembiasaan, pembinaan, memberi 

sanksi. Dalam proses pembiasaan siswa diperintahkan untuk dapat 

melaksanakan salat zuhur di sekolah, melaksanakan pengajian, dan zikir di 

sekolah. Hal tersebut dilakukan secara terus menerus supaya dapat melekat 

dan tertanam di dalam diri peserta didik sehingga terbiasa untuk 

melaksanakannya. Setiap pelaksanakan kegiatan salat zuhur berjamaah di 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam melakukan pengawasan dan 

                                                           
65

   Nurma A‟ini, 2018, Skripsi, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Di SMP Al-Hidayah Malang, Malang: Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim. 



 

 

39 

memberikan sebuah buku kontrol dalam pelaksanaan salat berjamaah 

sehingga dapat melihat keaktifan dan kehadiran siswa di setiap salat zuhur 

berjamaah yang dilakukan.
66

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama membahas strategi dalam salat zuhur berjamaah 

siswa dan terdapat perbedaan dimana penelitian saudari Sari Bulan 

membahas strategi menumbuhkan kebiasaan salat zuhur berjamaah peserta 

didik, sedangkan penelitian penulis membahas tentang strategi pembinaan 

kedisiplinan  salat zuhur berjamaah siswa. 

3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kebiasaan 

Shalat Berjama‟ah Di SMPN 3 Lingsar. Penelitian ini dilakukan oleh 

Muhammad Turmuzi, mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Mataram pada tahun 2018. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan kebiasaan salat berjamaah di SMPN 3 Lingsar ialah dengan 

membuat jadwal salat berjamaah, melakukan ceramah atau nasehat, 

memamfaatkan program imtaq dan pemamfaatan sarana prasarana.
67

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas strategi guru dalam salat zuhur berjamaah dan terdapat  

perbedaan dimana penelitian saudara Muhammad Turmuzi membahas 
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menanamkan kebiasaan salat berjamaah, sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah Siswa. 

4. Strategi Guru dalam Menanamkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa 

SMP Islam Darul Hikmah Makassar. Penelitian ini dilakukan oleh Fahmi, 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar pada tahun 2015. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi 

yang digunakan dalam pembinaan kedisiplinan salat berjamaah peserta 

didik di SMP Islam Darul Hikmah Makassar berdasarkan data-data yang 

diperoleh terkait pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan 

melibatkan guru PAI, Fiqih, dan Aqidah Akhlak para wali kelas dan 

hampir seuruh guru dalam memantau pelaksanaan kedisiplinan salat 

berjamaahpeserta didik. Diitambah juga dengan adanya buku penghubung 

sebagai pemantau salat berjamaah peserta didik selama di rumah.
68

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas strategi dalam kedisiplinan salat berjamaah dan terdapat 

perbedaan dimana penelitian saudara Fahmi membahas hanya membahas 

strategi guru dalam menanamkan kedisiplinan salat berjamaah, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang strategi pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 

Pekanbaru. Penelitian deskriptif merupakan metode dalam penelitian yang 

digunakan oleh peneliti untuk dapat mendeskripsikan penelitian dalam 

memperoleh informasi terhadap suatu masalah atau gejala yang sedang diteliti 

baik itu dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 

sistem pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
69

 Oleh 

karena itu metode ini bertujuan untuk dapat memperoleh informasi melalui 

pendeskripsian terhadap strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur 

berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru.      

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah memperoleh surat riset dari 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 

tiga bulan yaitu dari bulan Mei hingga Juli 2023. 
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2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian penulis lakukan di SMPN 40 Pekanbaru yang 

beralamat di Jl. Ketitiran Garuda Sakti Km. 3 Binawidya Tampan, Kota 

Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau tempat 

memperoleh informasi penelitian. Maksudnya subjek penelitian yaitu sumber 

informasi yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan objek ialah masalah 

yang dijadikan fokus penelitian.
70

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

PAI, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan siswa di SMPN 40 Pekanbaru. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah strategi pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa. 

 

D. Informan Penelitian 

Meleong mengatakan bahwa informan penelitian merupakan seseorang 

yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi terkait situasi, kondisi dan 

konteks penelitian. Seseorang itu ialah yang memiliki pemahaman yang dalam 

terkait masalah yang sedang diteliti.
71

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan teknik samping purposive dalam memilih informan. Menurut 

pendapat Aswad, teknik purposive sampling ialah metode yang digunakan 

untuk menentukan sampel dalam memilih informan berdasarkan dengan 

beberapa kriteria tertentu. Informan penelitian merupakan individu yang 
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memiliki pengetahuan atau informasi yang relevan dengan objek penelitian 

yang dilakukan.
72

.Dalam penelitian ini terdapat dua Informan yaitu informan 

utama dan informan pendukung. Pembagian informan tersebut bermanfaat 

bagi peneliti sebagai rujukan dalam memilih informasi dari informan yang 

menjadi prioritas dalam penelitian yaitu: 

1. Informan Utama 

Informan Utama dalam penelitian ini yaitu Guru PAI. Guru PAI 

sebagai pembina sekaligus sebagai narasumber. Dari informan utama 

tersebut dikumpulkan data strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur 

berjamaah siswa yang merujuk kepada ucapan lisan ( wawancara ) dan 

tindakanya (observasi ) . 

2. Informan Pendukung  

Sedangkan Informan pendukung/penunjang dalam penelitian ini 

yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan Lima orang Peserta didik 

serta dokumen arsip sekolah SMPN 40 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (observation) 

Observasi merupakan suatu kegiatan dalam mengamati sumber 

data. Observasi bisa dilakukan dengan ikut andil dalam kegiatan orang-

orang yang dijadikan sebagai sumber data pengamatan dan juga dapat 

dilakukan dengan tidak ikut andil dalam kegiatan orang-orang yang 
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dijadikan sebagai sumber data pengamatan. Observasi ini penulis lakukan 

dengan mengamati kejadian di lapangan untuk memperoleh data dan 

informasi terkait strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah 

siswa SMPN 40 Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan dialog secara lisan kepada yang menjadi subjek penelitian. 

Dialog tersebut dilakukan secara lisan dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden atau informan dengan lisan juga.
73

 Wawancara 

digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan data jika peneliti melakukan 

studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

guna untuk membantu peneliti dalam mengetahui hal-hal yang mendalam 

dari responden.
74

 Wawancara dilakukan kepada informan utama yaitu tiga 

orang guru PAI sebagai pembina dan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum 

dan lima orang siswa sebagai informan pendukung. Informasi yang 

diharapkan dari wawancara tersebut ialah terkait strategi pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa. 

3. Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen yang sesuai dengan masalah 

penelitian. Caranya dengan mengumpulkan seluruh data dan ditafsirkan 

oleh peneliti, namun dalam hal ini peneliti didukung oleh instrumen 
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sekunder seperti foto, catatan, dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan fokus penelitian.
75

 Dokumentasi yang dilakukan penulis ialah 

meminta informasi berbentuk file atau tulisan terkait data-data SMPN 40 

Pekanbaru seperti struktur orgnisasi, profil sekolah, sejarah sekolah, visi 

dan misi sekolah, jumlah guru, jumlah siswa di SMPN 40 Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman. Adapun langkah-langkah dalam analisis datanya yaitu : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum data, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Oleh karena itu pada 

tahap ini peneliti memilih data-data yang sesuai dengan hasil observasi di 

lapangan dan wawancara yang berkaitan dengan strategi pembinaan 

kedisiplinan salat zuhur berjamaah siswa SMPN 40 Pekanbaru. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data display dapat dilakukan dengan penyajian dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data biasanya berupa teks yang bersifat naratif. Dalam 

penelitian ini penulis mendalami terkait trategi pembinaan kedisiplinan 

salat zuhur berjamaah siswa yang dihasilkan dari observasi lapangan dan 

wawancara yang telah direduksi pada tahap sebelumnya. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan karena kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan bisa berubah jika ditemukan bukti-bukti yang 

mendukung pada tahap selanjutnya namun apabila kesimpulan awal telah 

didukung oleh bukti-bukti yang valid di saat peneliti kembali kelapangan 

untuk mengumpulkan data maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya.    

 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kredibilitas data yang telah dikumpulkan selama penelitian. 

Salah satu teknik yang peneliti gunakan dalam menguji keabsahan data ialah 

dengan triangulasi data. Triangulasi sumber data ini melibatkan pemeriksaan 

dan perbandingan data yang diperoleh dari beberapa sumber untuk 

memperoleh kesesuaian serta konsistensi informasi yang diperoleh. 

Penggunaan teknik ini membantu peneliti dalam mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan memverifikasi kebenaran serta keakuratan data 

yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian ini melakukan teknik triangulasi sumber data dengan 

membandingkan data yang telah didapat dari beberapa sumber informan yaitu 

data hasil observasi lapangan dan data hasil wawancara. Peneliti dapat menilai 

kredibilitas dan kesesuaian data yang diperoleh dari informan dengan fakta 

yang terjadi dilapangan. Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan data yang valid terkait hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis sajikan di dalam BAB 

IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa SMPN 40 Pekanbaru menerapkan 

program pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah sesuai dengan aturan tata 

tertib yang berlaku. Pelaksanannya berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. Strategi yang digunakan dalam pembinaan kedisiplinan salat 

zuhur berjamaah siswa di SMPN 40 Pekanbaru yaitu strategi pembiasaan 

dengan cara membuat jadwal tertentu dalam salat zuhur berjamaah setiap 

harinya agar siswa terbiasa untuk mengerjakan salat zuhur berjamaah. 

Kemudian strategi pemberian hukuman, strategi ini digunakan dengan cara 

memberikan denda, hukuman dan pengurangan nilai kepada siswa yang tidak 

mengerjakan salat zuhur berjamaah. Hukuman tersebut juga berlaku terhadap 

siswa yang terlambat dalam mengerjakan salat zuhur berjamaah serta siswa 

perempuan yang berbohong tidak sedang dalam keadaan salat. Hukumannya 

berupa membawa sendal serta menggulung tikar. Strategi pemberian motivasi 

dan nasehat diberikan oleh guru PAI kepada siswa yang bermalas malasan 

untuk mengerjakan salat berjamaah, nasehat tersebut biasanya dilakukan oleh 

guru PAI di dalam kelas saat pembelajaran PAI maupun di musala setelah 

pelaksanaan salat zuhur berjamaah. Terakhir adalah strategi pengawasan 

berupa pemberian absen khusus salat berjamaah, strategi ini digunakan dengan 

pembuatan absen khusus salat berjamaah yang diambil setelah salat berjamah 
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dan diambil oleh masing-masing perwakilan kelas dengan diawasi oleh guru 

pembinanya. 

Faktor pendukungnya yaitu adanya visi dan misi sekolah terkait 

menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui ajaran agama, adanya 

dukungan dari pihak sekolah, adanya kerjasama antar guru PAI, adanya aturan 

tertulis dan tata tertib, dan terdapat jadwal khusus pelaksanaan salat zuhur 

berjamaah. Untuk manfaat yang diperoleh dari kegiatan tersebut berupa 

memberikan pengaruh positif terhadap tingkah laku siswa, menananamkan tali 

silaturahmi antar siswa maupun antar siswa dan guru, menanamkan ilmu 

agama yang baik kepada siswa. Sedangkan Faktor penghambat pelaksanaan 

kegiatan salat zuhur berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru dapat dilihat dari 

keadaan sarana dan prasarana yang kurang memadai, karakter siswa yang 

bervariasi, waktu yang terbatas, kurangnya keseimbangan antara lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan untuk beberapa pihak yang semoga saran tersebut 

diharapkan dapat menjadikan penelitian selanjutnya menjadi lebih baik dan 

sempurna sesuai dengan sasaran penelitian, sarana tersebut diantaranya ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk strategi pembinaan kedisiplinan salat zuhur berjamaah hendaknya 

lebih meningkatan kreativitas dan mengoptimalkan strategi yang telah 

digunakan saat ini dalam pembinaan salat zuhur berjamaah untuk 
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memperoleh  hasil yang lebih baik lagi. Guru PAI bisa menambah strategi 

dengan membuat jadwal untuk semua kelas setiap harinya dengan 

menambah shift salat zuhur berjamaah, pemberian reward kepada siswa 

yang selalu melaksanakan salat zuhur berjamaah. Alangkah baiknya jika 

seluruh guru dapat mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah di musala 

secara bersama-sama dengan siswa sebagai bentuk pemberian contoh 

kepada siswa.  

2. Untuk orang tua peserta didik, hendaklah memberikan dorongan dan 

dukungan kepada anaknya untuk dapat mengikuti salat secara berjamaah. 

Alangkah baiknya orang tua juga dapat memberikan contoh yang baik 

kepada anaknya bahwasanya salat itu sangat penting dan akan memperoleh 

pahala yang besar apabila dikerjakan secara berjamaah.  

3. Untuk siswa alangkah baiknya senantiasa melaksanakan kegiatan salat 

zuhur berjamaah dengan sungguh-sungguh. Kemauan untuk mengerjakan 

kegiatan salat zuhur berjamaah hendaklah datang dari diri sendiri dengan 

memahami bahwa shalat berjamaah jika dikerjakan akan mendapatkan 

pahala yang begitu besar, janganlah melaksanakan salat berjamaah dengan 

keterpaksaan. 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A‟ini, Nurma. Skripsi. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Di SMP Al-Hidayah 

Malang. Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018. 

Abdullah, H., K.. Berbagai Metodologi Dalam Penelitian Pendidikan dan 

Manajemen. Gowa: CV. Gunadarma Ilmu, 2018. 

Abu, Usman Bakar. Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam. Yogyakarta: 

Safiria Insania Pres, 2005. 

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. Jakarta: Renika Cipta, 

2004. 

Al-Fauzan, Saleh bin. Mulakhas Fiqh. Yogyakarta: Mueeza, 2018. 

Anas, Fatkhul. Indahnya Shalat Berjamaah. Yogyakarta: Citra Risalah, 2011. 

Anggraini, Nurullian dan Noor Amiruddin. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mendisiplinkan Shalat Berjamaah Peserta Didik di SMK 

Muhammadiyah 3 Gresik.”  Jurnal Tamaddun XX, no. 22 (2019). 

Aswad, M. N. H., & Mishbahuddin, A. “Pengaruh LayananKonseling Kelompok 

Dengan Teknik Bermain Peran Terhadap Self Esteem Siswa Kelas XI Ips 

4 SMAN 8 Kota Bengkulu.” Consilia: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan 

Konseling. (2021). 

Ath-Thayyar, Abdullah. Ensiklopedia Shalat, terj. AM. Halim. Jakarta: Maghfirah 

Pustaka, 2006. 

Aziz, Abdul Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fiqh 

Ibadah. Jakarta: Amzah, 2009. 

Barizi, Ahmad & Muhammad Idris. Menjadi Guru Unggul, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010. 

Bulan, Sari. Skripsi. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menumbuhkan Kebiasaan Shalat Zuhur Berjamaah Peserta Didik Di 

Kelas VII UPT SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidrap. Parepare: 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 2020. 

Darussalam A. “Indahnya Kebersamaan Dengan Shalat Berjamaah”. Tafsere 4, no 

1 (2016). 

Darwis, Amri. Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam. Pekanbaru: Suska 

Press, 2021. 



 

 

Effendy, Imran Hasibuan,. Pegangan Dasar Bagi Seorang Muslim. Pekanbaru: 

CV Tirta Kencana, 2003. 

Fahmi. Skripsi. Strategi Guru dalam Menanamkan Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah Siswa SMP Islam Darul Hikmah Makassar. Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 2015. 

Fakhtur Rohman. “Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di 

Sekolah/Madrasah.” Jurnal Kebangkitan Bahasa Arab 4, no.1 (2018). 

Fauzi, Ahmad dkk. Metodologi Penelitian. Purwokerto: CV. Pena Persada, 2022. 

Fauzi, Muhammad. “Pemberian Hukuman Dalam Perspektif Pendidikan Islam.” 

Al-Ibrah 1, no. 1 (2016). 

Haidir dan Salim. STRATEGI PEMBELAJARAN (Suatu Pendekatan Bagaimana 

Meningkatkan Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif). Medan: 

Perdana Publishing, 2014. 

Hamalik, Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014. 

Haniyyah, Zida. “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa di 

SMPN 03 Jombang.” Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan. 1, no. 1 

(2021) 

Idris, Muhammad Jauhari. Disiplin dan Hidup Disiplin. Sumenep: Mutiara Press 

Al Amien Prenduan, 2011. 

Ilyas, Muhammad. “Hadis Tentang Keutamaan Sholat Berjamaah.” Jurnal Riset 

Agama 1, no. 2 (2021). 

Jumhan, Ahmad. “Menghidupkan Shalat Berjamaah di Mesjid Nurul Jannah 

Sarikembang III Kecamatan Payaraman Kabuaten Ogan Ilir.” Suluh Abdi: 

Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2019). 

Karim, A. Syeikh. “Tatacara Pelaksanaan Shalat Berjam‟ah Berdasarkan Hadis 

Nabi.”Al-Mu‟ashirah. 15, no. 2 (2018). 

Manan, Syaepul. “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan 

Pembiasaan. “ Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta‟lim 15, no. 1 (2017). 

Manizar, Elly. “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Belajar.” Tadrib 1, no. 2 

(2015). 

Manshur, Ahmad. “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa”. Al-Ulya: Jurnal 

Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019). 



 

 

Maolani, L. Pembinaan Moral Remaja Sebagai Sumberdaya Manusia di 

Lingkugan Masyarakat. Bandung: PPS UPI, 2003. 

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013. 

Mu‟awanah. Strategi Pembelajaran (Pedoman untuk guru dan calon guru). 

Kediri: STAIN KEDIRI PRESS, 2011. 

Muiz, Abdul. Panduan Shalat Terlengkap. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2005. 

Mujiburrahman. “Pola Pembinaan Keterampilan Shalat Anak Dalam Islam.” 

Jurnal Mudarrisuna 6, no. 2 (2016) 

Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009. 

Mz-Harniawati, Labib Mz-Harniawati. Risalah Fiqh Islam. Surabaya: Bintang 

Usaha Jaya Offset, 2006. 

Nabila, Saskia dan Ahmad Kosasih. “Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri.” An-Nuha: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 

4 (2021). 

Naim, Ngainun. Character Building.  Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013. 

Nasution, Aisyahnur. “Metode Pembiasaan Dalam Pembinaan Shalat Berjamaah 

dan Implikasinya Terhadap Penanaman Budaya Beragama Siswa SMP 

Negeri 2 Kebawetan.” al-Bahtsu 4, no. 1 (2019). 

Nata, Abudin. Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana, 

2009. 

Nurhasanah, Sri, dkk. Strategi Pembelajaran. Jakarta Timur: EDU PUSTAKA, 

2019. 

Nurtakyidah. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kualitas Shalat Berjamaah Di SDN 106162 Medan State Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.” Jurnal ANSIRU PAI 2, no.2 

(2018). 

Pujo, Ahmad Sugiarto, dkk. “Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X 

SMK Larenda Brebes.” Jurnal Mimbar Ilmu 24, no. 2 (2019). 

Purba, Hadis., dkk. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 

Membina Sikap Religi Siswa di Madasah Tsanawiyah Negeri 2 

Medan.”Tazkiya 7, no. 2 (2018). 



 

 

Putri, Zulia dkk. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku 

Keagamaan Siswa di MTs Tarbiyah Islamiyah Sungai Pinang Kecamatan 

Hulu Kuantan.” Jurnal Al-Hikmah 2, no. 2 (2020). 

Rachmat. Manajemen Strategik. Bandung: Pustaka Setia, 2014. 

Rifa‟i, Moh. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978. 

Rusman. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, 2017. 

Saidah, Chaira Yusrie, dkk. “Minat Remaja Dalam Mengikuti Shalat Berjamaah.” 

Munbar Kamus: Jurnal Pendidikan dan Agama Islam 20, no. 1 (2021) 

Salim dan Syahrum,. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Cita Pustaka 

Media, 2012. 

Sarwat, Ahmad. Waktu Shalat. Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018. 

Sudewo, Erie. Character Building Menuju Indonesia Lebih Baik. Jakarta: 

Republika, 2011. 

Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan. Bandung: Alfabeta, 2019. 

Sutirna. Perkembangan & Pertumbuhan Peserta Didik. Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2013. 

Syarifuddin, Amir. Garis-garis Besar Fiqih. Bogor: Kencana, 2003. 

Tanzeh, Ahmad. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras, 2009. 

Tim Perumus. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 

Turmuzi, Muhammad. Skripsi. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Kebiasaan Shalat Berjama‟ah Di SMPN 3 Lingsar. 

Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2018. 

Wahyu, Indriana dkk. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Melalui Pembiasaan Shalat Dzuhur Berjamaah Siswa 

Sekolah Menengah Aatas Negeri (SMAN 8) Kota Cirebon.” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2020). 



 

 

WAWANCARA 

Amrina Nur Sakdiah, Wawancara Peserta Didik di SMPN 40 Pekanbaru, 

(Pekanbaru, 27 Mei 2023). 

Azhar Muda Harahap, S.Pd., Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 40 Pekanbaru, (Pekanbaru, 19 Mei 2023). 

Bayanuddin, S.Ag., Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 40 

Pekanbaru, (Pekanbaru, 23 Mei 2023). 

Dean Arya Mahmud, Wawancara Peserta Didik di SMPN 40 Pekanbaru, 

(Pekanbaru, 27 Mei 2023). 

Hosnilawati Mard, M.Pd, Wawancara Waka Kurikulum di SMPN 40 Pekanbaru, 

(Pekanabaru, 23 Mei 2023) 

Indrawati, M.Pd, Wawancara Kepala Sekolah di SMPN 40 Pekanbaru, 

(Pekanbaru, 23 Mei 2023) 

Lutfi Anita, Wawancara Peserta Didik di SMPN 40 Pekanbaru, (Pekanbaru, 27 

Mei 2023). 

Niti Sumit, Wawancara Peserta Didik di SMPN 40 Pekanbaru, (Pekanbaru, 27 

Mei 2023). 

Rahmiyati, S.Pd.I, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 40 

Pekanbaru, (Pekanbaru, 24 Mei 2023). 

Sintia Nursafitri, Wawancara Peserta Didik di SMPN 40 Pekanbaru, (Pekanbaru, 

27 Mei 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1  Instrumen Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 40 

Pekanbaru 

STRATEGI PEMBINAAN KEDISIPLINAN SALAT ZUHUR 

BERJAMAAH SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 40 

PEKANBARU 

Nama  :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal :  

Tempat  :  

Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Sudah berapa lama bapak/ibuk mengajar di SMPN 40 Pekanbaru? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah yang 

dilakukan di SMPN 40 Pekanbaru? 

3. Bagaimana cara bapak/ibuk dalam memberikan arahan dan pengawasan 

kepada siswa pada saat waktu kegiatan salat zuhur berjamaah? 

4. Bagaimana bimbingan yang bapak/ibuk lakukan agar siswa tertarik dalam 

melaksanakan salat zuhur berjamaah? 

5. Bagaimana cara bapak/ibuk dalam memberikan contoh yang baik bagi siswa 

dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah? 

6. Apakah masih ada siswa yang tidak ikut serta dalam pelaksanaan salat zuhur 

berjamaah? 

7. Apa yang biasanya menjadi penyebab siswa tidak mengikuti kegiatan salat 

zuhur berjamaah? 

8. Bagaimana tindakan bapak/ibuk jika ada siswa yang memilih salat zuhur 

sendiri-sendiri daripada mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah? 

9. Bagaimana tindakan bapak/ibuk terhadap siswa perempuan yang absen salat 

zuhur berjamaah karena alasan sedang berhalangan atau haid?  

10. Bagaimana tindakan bapak/ibuk terhadap siswa yang tidak melaksanakan 

kegiatan salat zuhur berjamaah di musala dan lebih memilih duduk-duduk di 



 

 

kantin sekolah dan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan salat 

zuhur berjamaah?  

11. Bagaimana strategi yang bapak/ibuk lakukan dalam pembinaan salat zuhur 

berjamaah yang dilakukan di sekolah? 

12. Menurut bapak/ibuk, apa saja manfaat yang diperoleh oleh siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah di sekolah? 

13. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah 

di SMPN 40 Pekanbaru? 

14. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Instrumen Wawancara Siswa SMPN 40 Pekanbaru 

STRATEGI PEMBINAAN KEDISIPLINAN SALAT ZUHUR 

BERJAMAAH SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 40 

PEKANBARU 

Nama  :   

Jabatan  :  

Hari/Tanggal :  

Tempat  : 

Wawancara Siswa/Siswi SMPN 40 Pekanbaru 

1. Bagaimana proses pelaksanaan salat zuhur berjamaah yang dibimbing oleh 

guru PAI di sekolah? 

2. Apakah dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah guru PAI mengawasi dan 

memberikan pembinaan terhadap siswa? 

3. Bagaimana bimbingan yang diberikan oleh guru PAI dalam menarik perhatian 

siswa agar mau melaksanakan kegiatan salat zuhur berjamaah di sekolah? 

4. Apakah masih ada teman-teman yang tidak mengikuti kegiatan salat zuhur 

berjamaah? 

5. Biasanya apa yang menjadi penyebab siswa  tidak ikut serta dalam kegiatan 

salat zuhur berjamaah di musala? 

6. Apa tindakan yang dilakukan oleh guru PAI kalau ada siswa yang terlambat 

dalam mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah? 

7. Bagaimana tindakan guru PAI terhadap siswa perempuan yang tidak mengikuti 

salat zuhur berjamaah dengan alasan sedang dalam keadaan haid? 

8. Apakah ada tindakan yang dilakukan oleh guru PAI untuk mengetahui benar 

atau tidaknya siswa perempuan yang absen mengikuti salat zuhur berjamaah 

dengan alasan sedang dalam keadaan haid? 

9. Bagaimana tindakan guru PAI jika ada siswa yang memilih salat zuhur secara 

sendiri-sendiri daripada mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah? 

10. Bagaimana tindakan guru PAI jika ada siswa yang tidak mengikuti salat 

zuhur berjamaah dan lebih memilih untuk bermain di kantin sekolah dan hal-

hal lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan salat zuhur berjamaah? 



 

 

11. Apakah guru PAI ikut turut serta bersama siswa dalam melaksanakan salat 

zuhur berjamaah? 

12. Apakah siswa dapat memperoleh manfaat dari rutinitas pelaksanaan kegiatan 

salat zuhur berjamaah yang diberlakukan di sekolah? 

13. Apa faktor yang menjadi penghalang dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur 

berjamaah di sekolah? 

14. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah di 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 SK Pembimbing dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 



 

 

Lampiran 4 Surat Izin Melakukan Pra Riset dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 



 

 

Lampiran 5 Surat Balasan Melakukan Pra Riset dari SMPN 40 Pekanbaru 

 



 

 

Lampiran 6 Surat Izin Melakukan Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Unversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 



 

 

Lampiran 7 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari SAIDINET 

 



 

 

Lampiran 8 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Dinas Pendidikan Kota 

Pekanbaru dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 9 Surat Telah Melaksanakan Penelitian dari SMPN 40 Pekanbaru 

 



 

 

Lampiran 10 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 



 

 

Lampiran 11 Blanko Kegiatan Bimbingan Proposal 

 



 

 

Lampiran 12 Blanko Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 



 

 

Lampiran 13 Lembar Disposisi 

 

 



 

 

 Lampiran 14 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah SMPN 40 Pekanbaru 

 

STRATEGI PEMBINAAN KEDISIPLINAN SALAT ZUHUR 

BERJAMAAH SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 40 

PEKANBARU 

Nama  :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal :  

Tempat  :  

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

1. Sudah berapa lama bapak/ibuk menjadi kepala sekolah di SMPN 40 

Pekanbaru? 

2. Apakah kegiatan salat zuhur berjamaah di sekolah merupakan salah satu 

program sekolah? 

3. Apakah terdapat aturan tertulis terkait pelaksanaan kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 

4. Apa hal yang mendasari dalam pembuatan program kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 

5. Mengapa diberlakukan kegiatan salat zuhur berjamaah tersebut?  

6. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah yang dilakukan 

di SMPN 40 Pekanbaru? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah 

di SMPN 40 Pekanbaru? 

8. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah 

di SMPN 40 Pekanbaru? 



 

 

 Lampiran 15 Instrumen Wawancara Waka Kurikulum SMPN 40 Pekanbaru 

 

STRATEGI PEMBINAAN KEDISIPLINAN SALAT ZUHUR 

BERJAMAAH SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 40 

PEKANBARU 

Nama  :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal :  

Tempat  :  

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum 

1. Sudah berapa lama bapak/ibuk menjadi waka kurikulum di SMPN 40 

Pekanbaru? 

2. Apakah kegiatan salat zuhur berjamaah di sekolah merupakan salah satu 

program sekolah? 

3. Apakah terdapat aturan tertulis terkait pelaksanaan kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 

4. Apa hal yang mendasari dalam pembuatan program kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 

5. Mengapa diberlakukan kegiatan salat zuhur berjamaah tersebut?  

6. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah yang 

dilakukan di SMPN 40 Pekanbaru? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur berjamaah 

di SMPN 40 Pekanbaru? 

8. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan salat zuhur 

berjamaah di SMPN 40 Pekanbaru? 



 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

Lokasi Keadaan Lingkungan Sekolah dan Keadaan Musalla 

 SMPN 40 Pekanbaru 

 

      

Foto Wawancara Bersama Bapak   Foto Wawancara Bersama Bapak 

Azhar Muda Harahap, S.Pd.   Bayanuddin, S.Ag. 

 

       

 

Foto Wawancara Bersama Ibuk    Foto Wawancara Bersama Kepala Sekolah  

Rahmiyati, S.Pd, I.      SMPN 40 Pekanbaru 

 



 

 

      
 

 

Foto Wawanara Bersama Waka 

Kurikulum SMPN 40 Pekanbaru 

 

 
 

Foto Wawancara Bersama Siswa-siswi SMPN 40 Pekanbaru 

 



 

 

  

 

Foto Pelaksanaan Salat Zuhur Berjamaah Siswa 

 

Foto Siswa Putra dan Putri Berwudhu di Tempat Wudhu Musala 



 

 

 

 

Foto Siswa Menggulung Tikar 

 

Foto Absen Kegiatan Salat Zuhur Berjamaah Siswa Per Kelas 



 

 

    

     

 

Foto Kegiatan Terkait Strategi Pembinaan Kedisiplinan Salat Zuhur Berjamaah  



 

 

  

  

Foto Aturan Tata Tertib dan SK Penunjukan Pembina Salat Zuhur Berjamah                   
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